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A. Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan salah satu negara yadgng berkembang dengan
jumlah sumber daya manusia yang banyak merupakaim satu unsur penunjang
pembangunan Indonesia. Sumber daya manusia merumdtah satu kunci
pokok terlaksananya pembangunan dalam sebuah negang sedang
berkembang. Todaro (Arsyad, 1999:7) mengemukakeaktexistik umum negara
sedang berkembang sebagai berikut:
1. Tingkat kehidupan yang rendah.
2. Tingkat produktivitas rendah.
3. Tingkat pertumbuhan penduduk dan beban tanggurayamtynggi.
4. Tingginya tingkat perkembangan pengangguran daggreyguran semu.
5. Ketergantungan terhadap produksi pertanian daroekspduk primer.
6. Kekuasaan, ketergantungan dan vulnerabilitas dalgsangan internasional.
Dalam sebuah negara yang sedang berkemiveamgisia merupakan sebagai
modal (human capital). Manusia merupakan sumber daya utama sebagaksubj
baik dalam upaya meningkatan taraf hidup dirinyaupoa dalam melestarikan
dan memanfaatkan lingkungannya. Penduduk yang kassjain dapat menjadi
modal tetapi dapat juga menjadi pemicu terjadingagangguran seperti yang
diungkapkan oleh Coombs (Sudjana, 2001:252) meikata bahwa
“Pertumbuhan penduduk menjadi masalah utama yahgddpi oleh negara-

negara berkembang”.



Sudjana (2001:99) menyebutkan ada lima lalasagendidikan yang
berkaitan dengan kependudukan ialah: (1) Anak ps&sekolah yang besar
jumlahnya; (2) Banyaknya anak usia sekolah dasag yalak tertampung oleh
lembaga pendidikan sekolah yang ada; (3) Besaunydah orang dewasa yang
tidak mempunyai kesempatan mengikuti pendidikarols¢k (4) Banyak anak
putus sekolah; (5) Besarnya jumlah lulusan suatjafg pendidikan sekolah yang
tidak melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi.

Berdasarkan kajian di atas, konsep-konsggligdikan harus didasarkan pada
modal yang terdapat dalam diri manusia. Modal bersemeliputi sikap,
pengetahuan, keterampilan dan aspirasi, dengank@@mmodal utama bagi
kemajuan manusia adalah pendidikan yang sesuaiadekgbutuhan individu,
masyarakat, bangsa. Upaya menciptakan sumber dayasim yang mempunyai
sikap, pengetahuan, keterampilan maka diperlukanyadpendidikan yang dapat
diserap dengan baik oleh mereka.

Kondisi masyarakat saat ini sebagian besar sebagacari kerja bukan
sebagai pencipta lapangan pekerjaan. Dilihat degi engaruh pendidikan,
sumber daya manusia Indonesia merupakan sebagearpderja (buruh) atau
worker society, belum menjadi masyarakat kerja keahlian yang masghagai
pencipta pekerjaanemployee society) sebagaimana dihasilkan oleh sistem
pendidikan di negara maju. Menurut Toffler (Sudja2@01:301) bahwavorker
society pada dasarnya adalgioretariat, sedangkanemployee society adalah
cognitariat. Perbedaan antara pencari kerja dan pencipta K&jjamployee terus

meningkatkan kemampuan teknis termasuk keteramp#aaangkanworker



menggunakan pengetahuan dan keterampilan yandf rigliap; (2 Employee
dapat mengendalikan mesin (alat), sedangkarker relatif dikendalikan oleh
oleh alat; (3) Mesin berkhidmat kepaelaployee, sedangkanvorker berkhidmat
kepada mesin; {4Employee pada dasarnya tidak perlu diawasi hanya perlu
pembagian tanggung jawab, sedangkan worker harasadi melalui garis
organisasi; (5)Employee memiliki sarana produksi yaitu informasi sedangkan
worker tidak memilikinya.

Pendidikan merupakan investasi jangka panjang gangat bermakna bagi
keberlangsungan dan kemajuan suatu bangsa, oletnakaitu pendidikan
merupakan tanggung jawab kita bersama. Pendidikan dianggap mempunyai
makna apabila dalam proses pendidikan mampu mekabebekal bagi peserta
didik dengan berbagai kompetensi yang akan dijadidasar agar mampu
menghadapi dan memecahkan problematika hidup sghipgndidikan yang
bermakna merupakan upaya membantu peserta didikk umiemberdayakan
potensi yang dimilikinya sebagai bekal hidup dimaspan.

Dalam undang-undang nomor 20 Tahun 2003 tentaster8i Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa tujuan Pendidikan Nalsigaitu Berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangnber dan bertakwa kepada
Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beritakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis, sertanggung jawab. Tujuan
pendidikan tersebut merupakan tujuan utama dalaagaumeningkatkan kualitas
sumber daya manusia Indonesia baik dari segi ggirikognitif, afektif, emosi,

sosial dan kemandirian.



Kleis (Sudjana, 2001:24) memberi batasan umumwaalpendidikan
merupakan sejumlah pengalaman yang dengan pengaléunaeseorang atau
kelompok orang dapat memahami sesuatu yang sebgdutidiak mereka pahami.
Sudah sewajarnya bahwa pendidikan merupakan samngk meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan seseorang sehinggaeskantuk sumber daya
manusia yang mempunyai manfaat bagi dirinya seatitpun untuk orang lain.

Pelatihan saat ini sudah menjadi kebutuhan umeRkingkatkan kompetensi
sumber daya manusia. Kompetensi merupakan proauk tesil dari pelatihan
dimana lulusan pelatihan mampu untuk menciptakamukiahan bagi dirinya
ataupun orang lain. Pelatihan harus memberikanamefglan, pengetahuan, sikap
dan nilai kerja yang dibutuhkan oleh peserta gedatisehingga pelatihan akan
memberi dampak positif terhadap pengurangan tinkgatiskinan dimasyarakat.
Coombs dan Ahmed (Sudjana, 2001:17) mengelompokkagram-program
pendidikan luar sekolah yang berkaitan dengan pgagan kemiskinan didaerah
pedesaan kedalam empat kategori yaitu (1) Pendekztadidikan perluasan
(extension approach), (2) Pendekatan latihgtraining approach), (3) Pendekatan
pengembangan swadaya masyardiiae cooperative self help approach), (4)
Pendekatan pembangunarpadu (integrated development approach).

Pelatihan diselenggarakan untuk membekali merekgah pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan lapangan kerja yamgetka serta untuk merintis
kesempatan kerja baru. Moekijat (Kamil, 2010:11)ngaakan bahwa tujuan
umum pelatihan adalah: 1) mengembangkan keahlemngga pekerjaan dapat

diselesaikan dengan lebih cepat dan lebih efeRdifUntuk mengembangkan



pengetahuan, sehingga pekerjaan dapat diselesadaara rasional; 3) Untuk
mengembangkan sikap, sehingga dapat menimbulkaaud@amuntuk kerjasama.
Dengan penguasaan keterampilan yang telah ditesgfeana mengikuti proses
pelatihan akan berpengaruh terhadap perubahanbpotekir, perubahan sikap,
perubahan tingkat keterampilan dan terbukanya keatm lapangan Kkerja.
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2088al 26 ayat 3
dijelaskan bahwa Kursus dan pelatihan diselenggardiagi masyarakat yang
memerlukan bekal pengetahuan, keterampilan, keeakhplup, dan sikap untuk
mengembangkan diri, mengembangkan profesional,kesgha mandiri, dan/atau
melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi.

Dengan semakin banyaknya lembaga-lembaga yang etesiggarakan
program pelatihan terutama dibidang menjahit susktlarusnya mampu untuk
menghasilkan sumber daya manusia yang mempunyaipétemsi dibidang
menjahit. Lulusan pelatihan menjahit yang mempuibgkial keterampilan sudah
seharusnya mampu untuk menempatkan dirinya dalana derja, baik sebagai
pekerja di pabrik ataupun mampu untuk menciptakpangan kerja bagi dirinya
sendiri.

Lulusan peserta pelatihan yang telah dibekali dendeahlian dan
keterampilan oleh pihak lembaga penyelenggara ipatat masih harus
menghadapi dengan banyaknya pesaing para pencga leénnya. Melihat
kondisi seperti ini sudah selayaknya adanya kerganas antara pihak
penyelenggara pelatihan dengan perusahaan atalth wadg bisa menampung

para lulusan pelatihan. Adanya kerjasama antarakpilenyelenggara pelatihan



dengan perusahaan yang siap menampung para lidasaai dengan kebutuhan
perusahaan dan sesuai dengan keahlian. Berdasatkatang-Undang
Ketenagakerjaan tahun 2003 pasal 32 ayat 2 memyatbhwa penempatan
tenaga kerja diarahkan untuk menempatkan tenagg ppada jabatan yang tepat
sesuai dengan keahlian, keterampilan, bakat, rderatkemampuan dengan
memperhatikan harkat, martabat, hak asasi, damgengan hukum.

Selazimnya penyelenggaraan pelatihan tidak hanyatae pada proses
pelaksanaannya saja, akan tetapi harus ada ketevkaberlanjutan sesudahnya.

Maksudnya bahwa ada proses monitoring/pengawasg@séma terhadap lulusan

pelatihan tersebut sehinggatput atau lulusan benar-benar sesuai dengan apa

yang telah diharapkan, yaitu mampu menerapkan ylamg telah didapat selama
mengikuti pelatihan dan juga mengembangkan ilmsetart untuk mendapat
kerja atau bahkan untuk menciptakan lapangan kegjadiri sehingga dapat
menampung para pencari kerja. Kirck Patrick (Kargi:2010) menjelaskan
bahwa untuk mengetahui apakah program pelatihah tberhasil dan dapat
meningkatkan kinerja peserta pelatihan dan mentkgkakualitas lembaga dapat
diketahui dari: 1) Reaksi peserta; 2) Hasil bel@aPerilaku dalam pekerjaan; 4)
Hasil pekerjaan. Sementara menurut Subagio AtmodivwKamil, 64:2010)
keberhasilan program pelatihan dapat diketahui degeksi peserta, hasil
pembelajaran, dan hasil pelatihan serta dalam jaeker

Adanya UPTD SKB yang merupakan lembaga pendidii@anformal yang
memberikan program pelatihan diharapkan dapat metmbdan berperan aktif

dalam menangani permasalahan sosial yang terjatiasyiarakat. Melalui



pelatihan menjahit yang diselenggarakan di UPTD SKkabupaten Bandung
diharapkan akan mampu untuk memberikan bekal leahditau kompetensi
terhadap lulusan pelatihan menjahit. Salah satil yeasy dapat dirasakan dengan
diselenggararakannya program pelatihan vyaitu temcya manusia yang
mempunyai sikap, pengetahuan dan keterampilan kadawetensi dalam diri
yang bisa dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-Karidisi tersebut mendorong
penulis untuk melakukan penelitian lebih seksamageeai Efektivitas Pelatihan

Menjahit Dalam Meningkatkan Kompetensi Lulusan ddTlD SKB Kabupaten

Bandung.

B. Identifikasi Masalah

1. Pengangguran dan kemiskinan disebabkan oleh reyaaimgkat pendidikan
dan kompetensi/keterampilan yang dimiliki oleh tiagividu.

2. Pelaksanaan pelatthan hanya menitikberatkan padanbgrgukan
keahlian/kompetensi individu tanpa adanya tindakulaterhadap lulusan,
sehingga para lulusan pelatihan belum mampu unerkkanfaatkan keahlian
yang telah di dapatkan selama pelatihan untuk npaikian pekerjaan atau
menciptakan pekerjaan baru.

3. Adanya ketergantungan para lulusan pelatihan mingEhUPTD SKB
Kabupaten Bandung untuk mendapatkan ilmu tentangahi¢ ke level yang
lebih tinggi terhadap pelaksanaan program pelatihanjahit lanjutan yang

di selenggarakan oleh UPTD SKB Kabupaten bandung.



4. UPTD SKB dan Iembaga-lembaga penyelenggara petatitieelum
sepenuhnya berperan aktif dalam menangani pernhasalasosial
(kemiskinan dan pengangguran) yang terjadi di auakat.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikesalah di atas, dapat

diidentifikasi beberapa pertanyaan penelitian sablagrikut :

1. Bagaimana model pelatihan menjahit dalam pencapaarpetensi lulusan
di UPTD SKB Kabupaten Bandung?

2. Bagaimana tingkat kepuasan peserta pelatihan metgdmadap pelaksanaan
program (pelatih, fasilitas pelatihan, materi)?

3. Bagaimana efektivitas pelatihan menjahit dalam ngratkan kompetensi
lulusan di UPTD SKB Kabupaten Bandung?

D. Tujuan Penélitian
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa tujuangymgin diketahui tentang

pelaksanaan program pelatihan menjahit tingkatrddisdPTD SKB Kabupaten

Bandung. Tujuan diadakannya penelitian ini untuk:

1. Mengetahui model pelatihan menjahit dalam pencaplienpetensi lulusan
di UPTD SKB Kabupaten Bandung.

2. Mengtahui tingkat kepuasan peserta pelatihan minghadap pelaksanaan
program (pelatih, fasilitas pelatihan, materi).

3. Mengetahui efektivitas pelatihan menjahit dalam imgkatkan kompetensi

lulusan di UPTD SKB Kabupaten Bandung.



E. Kegunaan Pen€litian
1. UPTD SKB Kabupaten Bandung

Memberikan gambaran mengenai profil dan eféas pelatihan menjahit
dalam meningkatkan kompetensi lulusan, sehinggalkukidepannya dapat
merencanakan kebijakan-kebijakan yang sesuai ¢t tentuk peserta pelatihan
dan lulusan pelatihan menjahit di UPTD SKB Kabupd&andung.
2. Lulusan

Memberikan masukan bagi lulusan pelatihaenjghit di UPTD SKB
Kabupaten Bandung mengenai pentingnya Kkegiatan tilpmta dalam
meningkatkan kompetensi untuk mendapatkan atauiptakan lapangan kerja.
3. Peneliti

Mendapatkan gambaran yang faktual —menggean UPTD SKB
Kabupaten Bandung dalam menghasilkanput atau lulusan yang memiliki
kompetensi, mengetahui efektivitas pelatihan menjalalam meningkatkan
kompetensi lulusan pelatihan menjahit serta dagatgetahui peran UPTD SKB
dalam menjalankan perannya sebagai lembaga peadidinformal.
F. Asums Dasar
1. Efektivitas program pelatihan antara lain bergagtpada para pelatih yang

mempunyai minat dan kemampuan melatih (Kamil, 202)0:
2. Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi @pat tidaknya sasaran

yang telah ditetapkan (Abdurahman, 2003:92).
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3. Keberhasilan suatu pelatihan lebih banyak dinilari csegi sejauhmana
perubahan perilaku yang diharapkan terjadi padeerfgesatau lulusan
pelatihan sebgai hasil dari proses pelatihan ($a¢j2007:104).

4. Kompetensi merupakan faktor kunci penentu bagi sasg dalam
menghasilkan kinerja yang sangat baik (Sedarmay2019:126).

G. Definisi Operasional
Definisi operasional menyatakan bagaimana opetasi lkegiatan yang harus

dilakukan untuk memperoleh data atau indikator yaxegunjukkan konsep yang

dimaksud.

1. Pengertian efektivitas menurut Hidayat (1986) yangnjelaskan bahwa
Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakareraph jauh target
(kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai,atfiemmakin besar presentase
target yang dicapai, makin tinggi efektivitasnya.

2. Menurut Simamora (Kamil, 2010:4) bahwa Pelatihamlau serangkaian
aktivitas =~ yang dirancang untuk meningkatkan keahkkeahlian,
pengetahuan, pengalaman ataupun perubahan sikangeéadividu.

3. Menurut Mc Ashan (Sudarmanto, 2009:48) kompetenserupakan
pengetahuan, keahlian, dan kemampuan yang diraiiki dicapai seseorang,
yang menjadi bagian dari dirinya, sehingga dia meajalankan penampilan

kognisi, afeksi dan perilaku psikomotorik tertentu.
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H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan hasil penelitapat dikelompokkan sebagai
berikut:
Bab I: Pendahuluan yang meliputi uraian latar betgkmasalah, perumusan dan
pembatasan masalah, Tujuan penelitian, Kegunaarelijem Kegunaan
penelitian, Asumsi dasar, Definisi Operasionatesmtika penulisan
Bab Il: Kerangka teori yang berisikan tentang hallyang berhubungan dengan
penelitian ini.
Bab Ill: Metode Penelitian, yang mencakup alur figae subyek penelitian,
instrumen penelitian, analisis instrumen peneljtilkhnik pengumpulan data,
tekhnik analisis data.
Bab IV: Deskripsi hasil penelitian dan pembahasaenguraikan hasil penelitian
dan pembahasan temuan penelitian.

Bab V: Kesimpulan dan saran.



